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ABSTRAK 
Pupuk merupakan sarana produksi utama dalam setiap usahatani. Kebutuhan pupuk 
setiap musim tanam semakin meningkat sehingga terjadi kelangkaan pupuk pada 
beberapa sentra produksi pertanian. Kelangkaan pupuk terutama yang bersubsidi ini 
terjadi karena perbedaan perhitungan jumlah kebutuhan pupuk antara petani dengan 
Deptan, adanya pemborosan ditingkat petani karena belum sesuainya dosis, waktu 
pemberian dan cara pemupukan  untuk setiap lokasi, jenis dan fase pertumbuhan 
tanaman.  Selain itu, penyebab terjadi kelangkaan pupuk karena adanya kenakalan dan 
kemacetan dalam jalur distribusi pupuk bersubsidi dan terjadi penggunaan pupuk 
bersubsidi untuk industri dan bukan langsung  didistribusikan ke petani. Upaya untuk 
mengatasi kelangkaan pupuk antara lain adalah pengelolaan hara spesifik lokasi, 
pemanfaatan bahan organik, dan penggunaan pupuk hayati.  Selain itu juga dilakukan 
upaya perbaikan budaya dan karakter semua pelaku yang berhubungan dengan pupuk. 
 






Pupuk merupakan sarana produksi utama yang mempengaruhi hasil tanaman.  
Karena peranannya yang besar pemakaian pupuk di Indonesia pada dekade terakhir ini 
meningkat secara pesat.  Penyaluran pupuk untuk sektor pertanian pada tahun 2007 
mengalami kenaikan dari 4.3 juta ton (2006) menjadi 4.5 juta ton (Pikiran Rakyat, 
2008). Meningkatnya kebutuhan pupuk buatan ini berdampak langsung terhadap 
peningkatan kebutuhan biaya dan energi yang tidak dapat diperbaharui yang selanjutnya 
berakibat persediaan energi semakin menyusut. Selain itu, peningkatan penggunaan 
pupuk buatan dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.  Sebagai contoh, 
menurut Mengel (1990) pengunaan pupuk nitrogen yang tinggi dapat meningkatkan 
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polusi air, kerusakan ozon di stratosfer dan hujan asam yang ditimbulkan oleh 
melimpahnya NOx.  
 
*) Dosen Kopertis Wil. IV dpk UNISMA Bekasi. 
Peningkatan kebutuhan pupuk sangat terasa pada saat awal musim tanaman.  
Pada tahun terakhir sejak krisis moneter seringkali terjadi kelangkaan pupu karena 
berbagai sebab antara lain meningkat kebutuhan, distribusi yang tidak merata dan 
terjadinya ekspor yang melebihi kuota. Berdasarkan kajian, terdapat beberapa rangkaian 
situasi yang menyebabkan kasus kelangkaan pupuk ini masih terjadi. Pertama, sebagai 
institusi yang berwenang menentukan besarnya kebutuhan pupuk bersubsidi, 
Departemen Pertanian menghitung kebutuhan pupuk bagi setiap daerah berdasarkan luas 
lahan dan pemakaian pupuk normal setiap hektarenya. Persoalannya, basis data yang 
digunakan dalam menentukan luas lahan ini masih simpang-siur, baik antara Deptan dan 
BPS. Selain itu, perhitungan yang ditentukan Deptan biasanya berbeda dengan 
kebiasaan para petani. Petani kita sering kelebihan dosis dalam penggunaan urea pada 
pola tanamnya. Implikasinya, kebutuhan pupuk bersubsidi oleh petani bisa jauh di atas 
alokasi yang ditentukan pemerintah. (Sunarsip dan Fahri Hamzah, 2008).  Padahal, 
menurut data 2007, industri pupuk yang ada mampu memproduksi hampir 8 juta ton 
pupuk berbagai jenis, yaitu urea, ZA, TSP/SP36 dan NPK. Khusus untuk urea, industri 
pupuk nasional mampu memproduksi 7 juta ton, sementara kebutuhan dalam negeri 
sekitar 5,8 juta ton. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.  
Untuk itu, setiap tahun pemerintah menetapkan jumlah pupuk bersubsidi yang 
disalurkan kepada petani dengan harga khusus tersebut. Pabrik pupuk menyalurkan 
pupuk urea dengan harga yang telah ditetapkan pemerintah, sementara selisih biaya 
produksi dengan harga jual dibayar pemerintah kepada pabrik pupuk dalam bentuk 
subsidi. Namun, karena terbatasnya dana pemerintah, jumlah pupuk bersubsidi yang 
disalurkan kepada petani jumlahnya terbatas, belum mencukupi kebutuhan petani. Tahun 
2008, alokasi pupuk urea untuk subsektor tanaman pangan 4,3 juta ton, NPK 900.000 
ton, SP-36 800.000 ton, ZA 700.000 ton, dan pupuk organik 345.000 ton. Anggaran 
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subsidi pupuk dalam APBN 2008 sebesar Rp 6,7 triliun. Akibat kenaikan harga bahan 
baku, kini dibutuhkan subsidi untuk pupuk sebesar Rp 17 triliun (Kompas, 2008) 
 
Tabel 1. Konsumsi pupuk untuk sektor pertanian tahun 1975 - 2008 
     (Tonnes) 
YEAR UREA AS TSP/SP.36 KCl TOTAL 
1975 385,662 86,000 128,526 34,413 634,601 
1976 348,554 136,800 93,117 24,285 602,756 
1977 639,374 168,000 135,404 69,420 1,012,198 
1978 827,790 170,400 224,612 108,998 1,331,800 
1979 1,400,952 195,900 266,425 122,058 1,985,335 
1980 1,740,551 220,000 483,591 123,311 2,567,453 
1981 2,167,227 148,587 732,141 46,454 3,094,409 
1982 2,038,530 331,300 712,697 88,365 3,170,892 
1983 2,380,522 354,046 834,411 179,151 3,748,130 
1984 2,609,197 407,646 951,564 251,955 4,220,362 
1985 2,604,468 474,896 1,046,967 290,411 4,416,742 
1986 2,738,241 475,690 1,175,701 237,353 4,626,985 
1987 2,795,874 553,271 1,190,528 369,734 4,909,407 
1988 2,916,466 589,356 1,316,432 478,463 5,300,717 
1989 2,925,421 587,794 1,278,428 457,259 5,248,902 
1990 2,977,591 600,307 1,262,789 509,857 5,350,544 
1991 3,096,627 606,355 1,255,941 444,195 5,403,118 
1992 3,410,348 607,702 1,290,085 481,594 5,789,729 
1993 3,094,802 639,473 1,173,158 365,675 5,273,108 
1994 3,288,466 614,553 1,124,533 302,080 5,329,632 
1995 3,710,455 652,999 1,069,909 403,900 5,837,263 
1996 3,917,858 588,192 900,284 375,293 5,781,627 
1997 3,323,601 350,503 663,478 350,270 4,687,852 
1998 4,289,648 407,898 868,837 172,133 5,738,516 
1999 3,140,033 243,906 394,949 380,000 4,158,888 
2000 2,673,113 594,710 623,260 400,000 4,291,083 
2001 4,069,585 580,724 778,689 425,000 5,853,998 
2002 4,022,387 529,399 670,775 450,000 5,672,561 
2003 4,336,729 511,129 1,414,091 63,715 6,325,664 
2004 4,656,723 633,404 789,164 1,012,295 7,091,586 
2005 4,842,537 651,986 778,706 947,212 7,220,441 
2006 5,107,886 684,100 817,033 1,039,295 7,648,314 
2007 5,010,434 745,378 802,812 1,382,166 7,940,790 
Sumber : http://www.appi.or.id/?statistic, Diunduh tanggal 29 Nop 2008 
Pengurangan subsidi pupuk oleh pemerintah akhir-akhir ini yang menyebabkan 
harga pupuk semakin meningkat sehingga biaya yang harus dikeluarkan oleh petani 
semakin tinggi dan sering terjadi kelangkaan pupuk disuatu wilayah pertanian..  Hal ini 
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dapat digunakan sebagai momentum yang tepat untuk mendorong petani agar 
menggunakan pupuk secara tepat, efesien dan pengelolaan hara spesifik lokasi serta 
mencari bahan pensubtitusi pupuk buatan dengan memanfaatkan bioteknologi tanah dan 
bahan limbah organik tanpa mengorbankan tingkat hasil panen.  Hal ini sejalan dengan 
program pemerintah yaitu pencanangan ”Go Organik Tahun 2010” yang merupakan 
suatu langkah terbaik guna memperbaiki fisik tanah dan efisiensi penyerapan hara tanah 
oleh tanaman dan pada akhirnya akan mengurangi dosis pemakaian pupuk anorganik. 
 
II. BEBERAPA SOLUSI DALAM MENSIASATI KELANGKAAN PUPUK 
 
Pengelolaan hara spesifik lokasi  
Pengelolaan hara spesifik lokasi (PHSL) merupakan suatu pendekatan untuk 
menyediakan hara bagi tanaman saat dan bila dibutuhkan. Aplikasi dan pengelolaan hara 
secara dinamis disesuaikan dengan kebutuhan tanaman menurut lokasi dan musim. 
Pendekatan PHSL bertujuan untuk meningkatkan keuntungan petani melalui (i) 
peningkatan hasil per unit pupuk yang digunakan; (ii) hasil yang lebih tinggi; dan (iii) 
berkurangnya kerusakan oleh penyakit dan hama. Ciri-ciri PHSL adalah:   
1)  Penggunaan sumber-sumber hara dari tanah secara optimal, seperti residu tanaman 
dan pupuk kandang. 
2)  Aplikasi pupuk nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) disesuaikan dengan 
kebutuhan spesifik lokasi dan musim dari tanaman. 
Pupuk Organik 
Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas 
bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses 
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik 
untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
Sumber bahan organik dapat berupa kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa 
panen (jerami, brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, 
limbah industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota. Kompos 
merupakan produk pembusukan dari limbah tanaman dan hewan hasil perombakan oleh 
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fungi, aktinomiset, dan cacing tanah. Pupuk hijau merupakan keseluruhan tanaman hijau 
maupun hanya bagian dari tanaman seperti sisa batang dan tunggul akar setelah bagian 
atas tanaman yang hijau digunakan sebagai pakan ternak. Sebagai contoh pupuk hijau ini 
adalah sisa–sisa tanaman, kacang-kacangan, dan tanaman paku air Azolla. Pupuk 
kandang merupakan kotoran ternak. Limbah ternak merupakan limbah dari rumah 
potong berupa tulang-tulang, darah, dan sebagainya. Limbah industri yang 
menggunakan bahan pertanian merupakan limbah berasal dari limbah pabrik gula, 
limbah pengolahan kelapa sawit, penggilingan padi, limbah bumbu masak, dan 
sebagainya. Limbah kota yang dapat menjadi kompos berupa sampah kota yang berasal 
dari tanaman, setelah dipisah dari bahan-bahan yang tidak dapat dirombak misalnya 
plastik, kertas, botol, dan kertas (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). 
Penggunaan pupuk organik bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi 
penggunaan pupuk kimia, sehingga dosis pupuk dan dampak pencemaran lingkungan 
akibat penggunaan pupuk kimia dapat secara nyata dikurangi. Kemampuan pupuk 
organik untuk menurunkan dosis penggunaan pupuk konvensional sekaligus mengurangi 
biaya pemupukan telah dibuktikan oleh beberapa hasil penelitian, baik untuk tanaman 
pangan (kedelai, padi, jagung, dan kentang) maupun tanaman perkebunan (kelapa sawit, 
karet, kakao, teh, dan tebu) yang diketahui selama ini sebagai pengguna utama pupuk 
konvensional (pupuk kimia). Lebih lanjut, kemampuannya untuk mengurangi dampak 
pencemaran lingkungan terbukti sejalan dengan kemampuannya menurunkan dosis 
penggunaan pupuk kimia.  Salah satu jenis pupuk organik adalah kompos yang berasal 
dari sampah kota (Puslit Bioteknologi LIPI, 2008). 
Pemanfaatan limbah organik secara langsung ke lahan pertanian dapat merugikan 
karena nisbah C/N relatif tinggi, kualitas hara rendah, serta tinggi kadar mikroba 
pathogen dan rizom gulma. Agar limbah organik terebut bermanfaat, sebaiknya 
dikomposkan melalui proses dekomposisi. Dalam dekomposisi akan berlangsung 
degradasi biokimia dari kegiatan mikroba yang bekerja pada kondisi lembab, panas, dan 
beraerasi.  Hasil akhir dari proses in adalah kompos yang mempunyai sifat fisika-kimia 
stabil untuk menyuburkan tanah (Dalzell et al. 1987). Menurut Simarmata (2003) suatu 
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kompos yang telah matang mempunyai nisbah C/N rendah, berbau tanah, warna coklat 
gelap dan strukturnya remah.  Proses pengomposan dapat dipercepat dengan 
menggunakan mikroba penghancur (dekomposer) yang berkemampan tinggi. 
Mikroorganisme perombak bahan organik atau biodekomposer adalah mikroorganisme 
pengurai serat, lignin, dan senyawa organik yang mengandung nitrogen dan karbon dari 
bahan organik (sisa-sisa organik dari jaringan tumbuhan atau hewan yang telah mati). 
Mikroba perombak bahan organik terdiri atas Trichoderma reesei, T. harzianum, T. 
koningii, Phanerochaeta crysosporium, Cellulomonas, Pseudomonas, Thermospora, 
Aspergillus niger, A. terreus, Penicillium, dan Streptomyces. Fungi perombak bahan 
organik umumnya mempunyai kemampuan yang lebih baik dibanding bakteri dalam 
mengurai sisa-sisa tanaman (hemiselulosa, selulosa dan lignin). Umumnya mikroba yang 
mampu mendegradasi selulosa juga mampu mendegradasi hemiselulosa (Alexander 
1977). 
Kompos merupakan salah satu sumber hara penting bagi tanah dan tanaman, 
tetapi bila kebutuhan hara bagi tanaman hanya disediakan kompos, maka akan 
membutuhkan kompos yang banyak sekali.  Oleh karena itu masih diperlukan 
pemupukan anorganik yang dikombinasikan dengan kompos. 
Pupuk Hayati 
Pupuk hayati adalah inokulan yang mengandung mikroorganisme hidup untuk 
meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas hasil tanaman. Pupuk hayati dapat meliputi 
mikroba penambat nitrogen, mikroba pelarut fosfat, mikroba pemantap agregat, mikroba 
penghasil zat perangsang tumbuh, fungi mikoriza (Subba Rao, 1982; Sharma et al. 2004; 
Simarmata, et al. 2005) 
Beberapa pupuk hayati yang mulai banyak digunakan dalam pertanian akhir-akhir ini 
adalah : 
a. Rhizobakteria. Rhizobakteria merupakan kelompok bakteri yang hidup dan 
berkembang di daerah rizofer tanaman.  Kelompok rhizobakteria ini diketahui dapat 
merangsang pertumbuhan tanaman sehingga produksi tanaman dapat meningkat. 
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Beberapa kelompok bakteri yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
produksi tanaman adalah : (a) Rhizobium (bakteri penambat N2 yang bersimbiosis 
dengan kacang – kacangan, (b) Azotobakter, Azospirillum (bakteri penambat N2 yang 
tidak bersimbiosis dengan tanaman, (c) Bacillus subtilis, B. polymixa (bakteri penghasil 
senyawa yang dapat melarutkan fosfat tanah), (d) Clostridium dan (e) Pseudomonas 
fluorescens dan P. putia. 
Beberapa  keuntungan dengan memanfaatkan kelompok mikroorganisme ini 
adalah : (a) tidak mempunyai bahaya atau efek sampingan, (b) Efisiensi penggunaan  
yang dapat ditingkatkan sehingga bahaya pencemaran lingkungan dapat dihindari, (c) 
harganya yang relatif murah, dan (d) Teknologinya yang sederhana.  Pemanfaatan 
kelompok mikroorganisme ini telah diterapkan di negara – negara maju dan beberapa 
negara berkembang. 
Potensi penggunaan rizobakteria sebagai inokulan telah banyak mendapat 
perhatian dari pakar mikrobiologi tanah dan penyakit tanaman, karena sifat dari 
rizobakteria ini sangat agresif dalam mengkolonisasi akar menggantikan tempat 
mikroorganisme yang dapat menimbulkan penyakit pada tanaman. (Burr et al, 1978).  
Hubungan antara tanaman dan mikroorganisme terjadi di daerah rizosfer,  
Mikroorganisme dapat hidup dari substrat yang dikeluarkan oleh tanaman melalui akar 
ataupun tanaman yang mati, disamping itu dapat juga merangsang pengeluaran unsur 
hara dari akar  (Vancura, 1988), dapat menghasilkan senyawa – senyawa yang 
mempercepat pertumbuhan (Bowen dan Rovira, 1961). 
b. Fungi.  
Beberapa kelompok fungi yang dijadikan sebagai pupuk hayati diantaranya 
adalah Fungi mikoriza (simbiotik), Aspergillus dan Penicillium (Non Simbiotik).  
Kedua kelompok mikroba tersebut berperan besar sebagai pelarut dan peningkat 
serapan fosfat oleh tanaman. 
Pengaruh yang menguntungkan  dari MVA terhadap  pertumbuhan  tanaman 
seringkali berhubungan dengan peningkatan dalam pengambilan unsur hara yang tidak 
mobil, terutama fosfor (Bolan, 1991).  Menurut Sieverding (1991), akar tanaman yang 
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diinfeksi oleh MVA akan memperluas bidang kontak akar dengan tanah.  Hal ini terjadi 
karena MVA membentuk hipa eksternal yang dapat kontak langsung dengan tanah.  
Selain fosfor, unsur hara lain yang dapat dipengaruhi serapannya adalah N, K, Zn, Cu, 
S, B, Mo, Fe, dan Cl (Mosse, 1981; Nielsen dan Jensen, 1983, Tinker, 1980; Burbey 
dan Simanungkalit, 1989; Sieverding, 1991). 
Tabel 2 memperlihatkan berbagai kelompok pupuk hayati baik yang bersifat 
simbiotik maupun yang nonsimbiotik serta mikroorganisme yang tergolong kedalam 
kelompok tersebut. 
Tabel 2. Berbagai Kelompok Mikroorganisme Pupuk Hayati (Simanungkalit, 2001) 
 
III. KESIMPULAN 
Kelangkaan pupuk akan selalu terjadi pada setiap musim tanam. Kelangkaan 
pupuk terutama yang bersubsidi ini terjadi karena perbedaan perhitungan jumlah 
kebutuhan pupuk antara petani dengan Deptan. Hal ini terjadi akibat beda basis data 
yang digunakan dan adanya pemborosan ditingkat petani karena belum sesuainya dosis, 
waktu pemberian dan cara pemupukan  untuk setiap lokasi, jenis dan fase pertumbuhan 
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tanaman.  Selain itu, penyebab terjadi kelangkaan pupuk karena adanya kenakalan dan 
kemacetan dalam jalur distribusi pupuk bersubsidi dan terjadi penggunaan pupuk 
bersubsidi untuk industri dan bukan langsung  didistribusikan ke petani. 
Upaya untuk mengatasi kelangkaan pupuk antara lain adalah pengelolaan hara 
spesifik lokasi, pemanfaatan bahan organik, dan penggunaan pupuk hayati.  Selain itu 
juga dilakukan upaya perbaikan budaya dan karakter semua pelaku yang berhubungan 
dengan pupuk.  Petani tidak boros dalam menggunaan pupuk dan lebih memanfaatkan 
sumber alami sebagai pensubtitusi pupuk kimia buatan.  Distributor/produsen pupuk 
tidak rakus dalam mencari keuntungan sehingga melakukan penimbunan pupuk dan 
penyelewengan distribusi pupuk bersubsidi. Dan pemerintah lebih akurat dalam 
menentukan basis data sehingga tidak terjadi perbedaan yang mencolok serta melakukan 
implementasi peraturan yang berlaku dengan baik dan tegas. 
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